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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses perancangan buku kesenian Wayang Krucil ini berdasarkan pada 

respon dari permasalahan yaitu kurang dikenalnya Wayang Krucil oleh 

masyarakat. Belum adanya dokumen atau informasi yang lengkap mengenai 

kesenian ini mendorong penulis untuk meneliti tentang kesenian Wayang Krucil. 

Untuk itulah dibuat perancangan ini dengan membuat buku fotografi kesenian 

Wayang Krucil. Dari proses perancangan ini maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Pada perancangan ini memerlukan proses observasi dan juga wawancara 

dengan subyek perancangan. Proses wawancara dilakukan pada tokoh-tokoh 

yang cukup memahami dan mengerti tentang kesenian Wayang Krucil. Hasil 

dari proses wawancara ini sangatlah penting, karena dapat menjadi pedoman 

bagi penulis dalam melakukan perancangan. Proses Observasi pada 

perancangan menggunakan metode etnografi dimana metode tersebut dapat 

membantu dalam menganalisis sebuah kebudayaan.  

2. Selanjutnya adalah pengambilan data visual atau foto. Proses ini juga cukup 

menentukan hasil dari perancangan nanti, dimana foto yang diambil harus 

dapat menyampaikan maksud atau informasi yang akan diberikan. Setelah 

proses foto selesai dilanjutkan dengan proses evaluasi foto dan menuju tahap 

berikutnya dengan mendesain buku. Dalam mendesain buku, penulis harus 
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pandai mengklasifikasi foto yang dipilih dan disesuaikan dengan isi buku 

nantinya.  

3. Pada proses perancangan ini penulis menampilkan kesenian Wayang Krucil 

ini secara lebih mendetail. Mulai dari sejarahnya, karakter Wayang Krucilnya, 

instrument-instrumen di dalamnya, tokok-tokoh sentral yang terlibat 

didalamnya, maupun prosesi pagelarannya.  

4. Perancangan ini dibuat agar dapat menginformasikan dan memperkenalkan 

tentang Kesenian Wayang Krucil secara keseluruhan kepada masyarakat 

melalui dokumentasi visual berupa buku Fotografi. Pemilihan buku Fotografi 

dikarenakan mampu untuk menyampaikan realitas yang ada secara visual dan 

mudah dipahami. Selain itu hasil perancangan ini dapat dijadikan referensi 

yang lengkap dan mendetail. 

 

B. Saran 

Perancangan desain komunikasi visual memerlukan pengkajian dan 

pemahaman terhadap obyek yang akan dikomunikasikan. Oleh sebab itu sebagai 

desainer diharapkan mampu untuk memakasimalkan tahapan dalam mendesain. 

Metode pengumpulan data, analisis sangat diperlukan dalam proses perancangan 

desain komunikasi visual. Pemilihan media juga menjadi kunci sukses tidaknya 

informasi atau tujuan yang akan disampaikan kepada target sasaran. 

Untuk menciptakan buku esai fotografi ini diperlukan ketajaman analisis 

dari permasalahan untuk dijadikan proses perancangan. Selain itu metode 

etnofotografi juga memerlukan waktu yang lama untuk mendapatkan data karena 
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harus terlebih dahulu melebur dalam masyarakat tujuan perancangan. Untuk 

mendapatkan hasil foto yang baik dan tepat, dibutuhkan proses pendekatan 

terlebih dahulu dengan subyek penelitian. Dengan berbaur bersama masayarakat, 

diharapkan target sasaran tidak canggung atau malu bila akan dimintai keterangan 

(wawancara) dan juga saat akan diambil gambar. 

Terbatasnya waktu pagelaran Wayang Krucil yang hanya tampil kurang 

lebih setahun sekali membuat penulis harus menggelar wayang secara mandiri. 

Diperlukan waktu, dana dan tenaga yang lebih dan juga waktu penelitian  yang 

cukup lama juga untuk melakukan observasi dan wawancara kepada sumber 

obyek penelitian. 

Untuk mencapai tujuan perancangan diperlukan peran serta dari 

masyarakat, pemerintah untuk bersama mewujidkannya. Kurangnya kerjasama 

dapat menyebabkan terhalangnya perkembangan dari kesenian Wayang Krucil ini. 

Melalui perancangan ini diharapkan agar dapat menjadi dokumen visual tentang 

kesenian Wayang Krucil dan juga dapat dijadikan referensi dalam penelitian lain.  
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Narasumber Wawancara 

Nama    : Denis Setya Budi Nugroho 

Umur    : 30 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status    : Kepala Desa Gondowangi 

Lokasi wawancara  : Kantor Desa Gondowangi, Wagir, Malang 

 

Nama    : Hadi 

Umur    : 36 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status    : Warga Wiloso  

Lokasi wawancara  : Dusun Wiloso Gondowangi, Wagir, Malang 

 

Nama    : Jain 

Umur    : 55 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status    : Dalang Wayang Krucil  

Lokasi wawancara  : Dusun Sikon, Pakisaji, Dusun Wiloso Gondowangi, Wagir 

 

Nama    : Saniyem 

Umur    : 90 Tahun  

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status    : Pemilik Wayang Krucil  

Lokasi wawancara  : Dusun Wiloso Gondowangi, Wagir, Malang 

 

Nama    : Sugondo 

Umur    : 60 Tahun  

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status    : Ketua Kesenian Wayang Krucil  

Lokasi wawancara  : Perpustakaan Sastra UM, Malang 
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